
12

Submission date: 29-Jun-2024 08:36PM (UTC+0700)
Submission ID: 2389758004
File name: 12_Noni_Andriyani_130-142.docx
(452.13K)
Word count: 6963
Character count: 44750

by Jurnal Geram



 

130 

DOI: https://doi.org/10.25299/geram.2024.vol12(1).17075      

Citation:  Piliang, W. S. H. & Andriyani, N.(2024). Alih Wahana Cerita Rakyat Legenda Malin Kundang ke Film 

Animasi, 12(1), 130-142. https://doi.org/10.25299/geram.2024.vol12(1).17075  

 

Volume 12, Nomor 1, Juni 2024 

TRANSFER OF THE MALIN KUNDANG LEGEND FOLKLORE RIDE TO 

ANIMATED FILMS 

 

ALIH WAHANA CERITA RAKYAT LEGENDA MALIN KUNDANG 

KE FILM ANIMASI 
 

Wilda Srihastuty Handayani Piliang 1), Noni Andriyani *2) 

1Indonesia, Universitas Islam Riau,  wshandayani@edu.uir.ac.id     
2Indonesia, Universitas Islam Riau, noniandriyani@edu.uir.ac.id    

 
 

*Correspondence to: noniandriyani@edu.uir.ac.id  

Article History: Received 9 Januari 2024 

Accepted 20 Juni 2024 

Revision: 26 Februari 2024 

Available online 28 Juni 2024 

 

ABSTRACT 

The digitization of folklore will have a lot of impact, either on folklore itself or even greater on the folklore culture 

from which it originates. Folktale are the most digitized folklore. Folktale are turned into animated films on social 

media. As a product of culture, folktale contain local wisdom and values. This is the urgency of this research, 

whether there are additions, reductions, or varied changes from folktale that are already in written form to the 

form of animated films on social media like YouTube. Then, how do these additions, reductions, or varied changes 

affect the existence of the folktale? The theories used are transformation and ecranization. This research is 

qualitative, with description methods and content analysis techniques. The research data sources are the folktale 

Legend of Malin Kundang in the book Collection of Indonesian Folk Stories published by Dua Media and the 

animated film "Legend of Malin Kundang" from the Riri Interactive Children's Stories YouTube channel. The 

results of the research show that there are reductions, additions, and varied changes from the folklore hipogram 

of the Malin Kundang legend to the animated film. Then, there was also an expansion, but there was no conversion 

from the hipogram to the animated film. This research is useful to add to the reference research on transfer of 

folklore vehicle which is still very minimal. 

Keywords: transfer of folklore vehicles, digital folklore, digital literature, transformation of folklore 

 

ABSTRAK 

Digitalisasi folklor akan memunculkan banyak dampak, baik terhadap folklor itu sendiri, atau justru yang lebih 

besar terhadap kebudayaan folklor itu berasal. Cerita rakyat adalah folklor yang paling banyak mengalami 

digitalisasi. Cerita rakyat dialihwahanakan menjadi film-film animasi di media-media sosial. Sebagai produk 

kebudayaan, di dalam cerita rakyat terdapat kearifan lokal dan nilai-nilai. Inilah yang menjadi urgensi penelitian 

ini yakni apakah terdapat penambahan, penciutan, atau perubahan bervariasi dari cerita rakyat yang sudah dalam 

bentuk tulis ke bentuk film animasi di media sosial youtube. Lalu, bagaimana dampak penambahan, penciutan, 

atau perubahan bervariasi ini terhadap eksistensi cerita rakyat tersebut? Teori yang digunakan adalah transformasi 

dan ekranisasi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskripsi dan teknik analisis isi. 

Sumber data penelitian adalah cerita rakyat Legenda Malin Kundang dalam buku Kumpulan Cerita Rakyat 

Nusantara penerbit Dua Media dan film animasi Legenda Malin Kundang dari youtube Saluran Riri Cerita Anak 

Interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi dari 

hipogram cerita rakyat Legenda Malin Kundang ke dalam bentuk film animasi. Kemudian, terdapat juga ekspansi, 

tetapi tidak terdapat konversi dari hipogram ke film animasi. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah referensi 

penelitian alih wahana folklor yang masih sangat minim. 

Kata Kunci: alih wahana folklor, folklor digital, sastra digital, transformasi folklor 
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